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Abstrak

IMPLEMENTASI STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS
PARIWISATA PROVINSI RIAU (POSE) DALAM MENINGKATKAN
KUNJUNGAN WISATAWAN DI DESA WISATA KAMPUNG PATIN

Imam Aulia
189110183

Riau merupakan salah satu Provinsi yang memiliki potensi pariwisata unggulan.
Dengan wilayah yang cukup luas, tidak dipungkiri Provinsi Riaumemiliki berbagai
keindahan alam dan budaya yang dapat dikembangkan dalam bentuk pariwisata
salah satunya Desa Wisata Kampung Patin yang terletak di Kec. XIl1 Koto Kampar
Kab. Kampar Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi dari strategi- komunikasi pemasaran (POSE) yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Desa
Wisata Kampung Patin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan kualitatif dengan melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi.
Hasil penelitian-menunjukkan Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan di Desa Wisata Kampung Patin telah menggunakan strategi
(POSE). Implementasi tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan media luar ruangan
serta media elektronik dancmedia sosial seperti‘instagram, youtube, facebook,
website dan aplikasi. Serta kegtatanendorseryaitu bekerja sama dengan influencer
atau content creator dalam mempromosikan desa wisata kampung patin.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi pemasaran, POSE; Dinas Pariwisata Provinsi
Riau, Desa Wisata Kampung Patin

Xi



Abstract

IMPLEMENTATION OF THE MARKETING COMMUNICATIONS
STRATEGY OF THE RIAU PROVINCE TOURISM SERVICE (POSE) IN
INCREASING TOURIST VISITS IN THE TOURISM VILLAGE OF
PATIN

Imam Aulia
189110188

Riau is one of the provinces that has excellent tourism potential. With a fairly large
area, it is undeniable that Riau Province has a variety of natural and cultural beauties
that can be developed in the form of tourism, one of which is the Kampung Patin
Tourism Village located in the district. XIII Koto Kampar Kab. Kampar Riau
Province. The purpose of this study was to determine the implementation of the
marketing communication strategy (POSE) carried out by the Riau Province
Tourism Office in increasing tourist visits in the Kampung Patin Tourism Village.
The method used In this study is a qualitative approach by conducting observations,
interviews and-.documentation. The results showed that the Riau Province Tourism
Office in increasing tourist visits in the Kampung Patin Tourism Village had used
the (POSE) strategy. This implementation can be seen from the use of outdoor
media as well as electronic/media and social media such as Instagram, YouTube,
Facebook, websites and applications.”' As"well as endorser activities, namely
collaborating with influencers or content creators in promoting the Kampung Patin
tourist village.

Keywords: Marketing-Communication Strategy, POSE, Riau Province Tourism
Office, Patin Village Tourism Village

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu produk bisnis modern. Semua

produk pariwisata dibentuk sebagai produk bisnis, mulai dari destinasi,
ekonomi kreatif, transportasi, perhotelan, venue rekreasi, atraksi seni dan
paket-paket wisata yang menarik. Berkembangnya pula karena produk-
produknya diperlukan untuk menunjang industri pariwisata, seperti sektor

pertanian,peternakan,perkebunan,
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kerajinan rakyat, kesempatan penempatan kerja dan sebagainya. Sektor
pariwisata juga sudah menjadi sebuah industri yang menjanjikan bagi

daerah-daerah yang memiliki potensi obyek-obyek pariwisata.

1 perlu diambil

asarkan kebijakan

itas serta mutu

Riau termasuk salah ovinsi yang memiliki potensi pariwisata
unggulan. Pariwisata Riau memiliki potensi untuk dijadikan sebagai daerah
wisata budaya atau pun alam. Potensi pariwisata yang dimiliki Provinsi Riau
tentunya dapat membantu memajukan pendapatan daerah. Peningkatan
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Riau dapat menjadi lahan yang

sangat menguntungkan bagi daerah.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
pendapatan ekonomi adalah dengan mengembangkan desa wisata. Desa

Wisata adalah suatu objek wisata yang memiliki tujuan agar para

Y,
g
-

L 123 4 YO

a2t
‘b
o

keseluruhan desa tersebut seluas 425,5 Ha. Ikan patin merupakan salah satu
ikan yang utama dibudidayakan di Desa Koto Mesjid dengan jumlah
produksi ikan patin mencapai kurang lebih 6 ton per hari atau sekitar 2.190
ton per tahun dengan jumlah kolam sekitar 776 kolam dengan total luas
sebesar 52 Ha (Dinas Perikanan Kabupaten Kampar, 2013 dalam Hasniber

et al, 2014).
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Kampung Patin ini dulunya salah satu desa yang ditenggelamkan karena
dibangunnya PLTA Koto Panjang. Warganya direlokasi ke tempat yang lebih tinggi

dan sekarang namanya koto Mesjid atau lebih dikenal kampung Patin. Berdasarkan

ini dengan

harinya cu

menikmati

Sumber : Dok Peneliti, 2021
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Karena keunikannya pada ikan patin sehingga olahan atau

produknya dibuat menjadi berbagai macam seperti otak-otak, nugget,

kerupuk ikan, burger patin, mpek-mpek patin dan sebagainya. Selain itu,

Provinsi Riau terutama Kabupaten Kampar. (Dinas Pariwisata Provinsi

Riau, 2021).
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Gambar 1.2 Jumlah Pengunjung Desa Wisata Kampung Patin
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Selain itu, Desa pung Patin di tahun 2020 juga
mendapatkan penghargaan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Rl sebagai desa wisata dengan program pelatihan dan
pendampingan SDM pariwisata yang dilakukan oleh STP Riau. Kegiatan
yang dilakukan dalam pendampingan ini antara lain ToT (Training of
Trainer) bagi pengajar dan dosen yang mendampingi desa wisata dengan

ruang lingkup materi sadar wisata, sapta pesona, CHSE (cleanliness, health,
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safety dan environment sustainability), pelayanan prima melalui exploring,

packaging, presentation dan pengembangan potensi produk pariwisata

(Riau Online.co.id , 2020)

2ngembangkan

ggagas adalah

AT

eningkatan dan

b=l §

&

merupakan jenis komunikasi yang memberi penjelasan meyakinkan kepada
calon konsumen terkait produk atau jasa. Promosi digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak tentang produk dan membujuk
target pasar untuk dapat membeli produk yang ditawarkan” (Alma, 2006 :

179).
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Dalam mempromosikan produk pariwisatanya, Dinas Pariwisata
memiliki strategi yang dikenal dengan istilah POSE (paid media, owned

media, social media dan endorser). Paid media merupakan aktivitas

seperti  @kamparsky.id, @explorekampar, @seputarkampar dan
sebagainya. Aktivitas promosi yang dilakukan ini cukup berhasil sehingga
berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan ke Desa Wisata
Kampung Patin dan perolehan award yang didapat sebagai salah satu Desa

Wisata Terbaik Se-Indonesia melalui Kemenpar RI. Sehingga dapat



dikatakan bahwa promosi menjadi senjata yang ampuh dalam

mempertahankan dan mengembangkan segala produk wisata.

Gambar 1.3 Aktivitas Promosi Melalui Instagram

dari Kementri
Republik Indo

Desa Koto Masjid yang sekarang dijuluki Kampung

n sembari
k, dan mungkin

#wi

Sumber:Instagram : @pariwisata.riau

Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik untuk dapat mengetahui
“Implementasi “Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata
Provinsi Riau (POSE) Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di
Desa Wisata Kampung Patin”. Dengan adanya penelitian ini penulis
berharap dapat memberikan gambaran konsep strategi komunikasi
pemasaran Desa Wisata Kampung Patin secara keseluruhan sehingga dapat

diimplementasikan oleh desa-desa wisata lainnya.
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B. IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan

diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

Patin.

D. RUMUSAN MASALAH
Menurut paparan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat

ditentukan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana

Implementasi  Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pariwisata
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Provinsi Riau (POSE) Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di

Desa Wisata Kampung Patin”.

acuan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi topik

terkait komunikasi pemasaran pariwisata.

2. Manfaat Praktis
Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi arsip bagi Dinas
Pariwisata Provinsi Riau dan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam

peningkatan strategi komunikasi pemasaran yang berguna untuk
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menarik lebih banyak wisatawan baik lokal maupun mancanegara

berkunjung ke daerah Riau.

%
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Strategi bermula de unani klasik “stratos” yang memiliki
makna tentara dan kata “agein” yang memiliki makna pemimpin, oleh
karena itu strategi komunikasi memiliki arti tentara. Pada dasarnya kata dan
asal dari strategi sangat melekat pada konsep komunikasi. Pada hakikatnya
strategi adalah perencanaan serta manajemen dalam pencapaian suatu
tujuan. Strategi komunikasi merupakan perpaduan terbaik dari semua

elemen komunikasi baik dari pesan, orang yang menyampaikan pesan,

12
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penyalur pesan, penerima pesan hingga pengaruh (efek) yang dipersiapkan
agar tujuan dari komunikasi tersebut berjalan secara optimal. Menurut

Onong (2009:35) pada penyusunan strategi komunikasi maka akan lebih

~

0

-

= a)

=

Er lu mengenali
B O

E— E omunikasi. Hal
& =

- engan rencana.
E =, at dalam proses
-

g =3 mudah diterima
5 =

2

@ _'=ﬂ b)

e

2, = dapat menentukan
=

E . berupa cetak maupun
E n tujuan masing-masing, pesan
o

=

yang akan disampaikan serta teknik yang diimplementasikan.

c) Pandangan dari tujuan pesan komunikasi
Pesan komunikasi yang disampaikan tentunya memiliki tujuan tertentu.
Dalam upaya melancarkan sebuah pesan komunikasi tentunya kita harus

menghindari penggunaan kata-kata yang kandungannya adalah konotatif.
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Jika harus menggunakan kata konotatif maka harus dimaknai dengan

penjelasan yang tepat.

Fungsi komunikator pada komunikasi

menjadi memilih tindakan membeli atau memiliki produk tersebut.

3. POSE

Dalam memasarkan Desa Wisata Kampung Patin Dinas Pariwisata
Provinsi Riau telah memiliki strategi yang biasa disebut dengan POSE (paid
media, owned media, social media dan endorser). Paid media didefinisikan

sebagai media yang dibayar untuk mempromosikan produk atau brand dari
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suatu lembaga perusahaan yang dalam hal ini dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Provinsi Riau.melalui pemanfaatan media online berbayar baik

media nasional maupun lokal seperti seperti merdeka, detik.com, Haluan

NN

Q)

el
P
.
¢
v
_

dikunjunginya. Wisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan
dari kunjungannya itu (Spillane, 2003). Sedangkan UU RI Nomor 9 Tahun
1990 dalam (Yoeti, 2007), mendefinisikan wisatawan adalah orang yang
melakukan kegiatan wisata. Berdasarkan pengertian wisatawan diatas,

adapun bagian-bagian yang termasuk di dalamnya, yaitu :
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1. Wisatawan (Tourist)

Yaitu pengunjung sementara yang paling sedikit tinggal 24 jam

di negara yang dikunjunginya

perjalanan dan

ANy

at digolongkan

AL LT

umumnya golongan wisatawan ini hampir selalu menukarkan
uangnya terlebih dahulu pada Bank atau Money Changer

sebelum berbelanja.
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2. Domestic Foreign Tourist
Wisatawan asing yang menetap pada suatu negara berwisata di

wilayah negara tempat tinggalnya. Wisatawan tersebut bukan

Sl

silan dengan

\\\\‘ 0 “

batas wilayah

seperti stasiun, bandar udara, dan bukan atas keinginan sendiri.
6. Business Tourist

Wisatawan yang melakukan perjalanan untuk tujuan lain bukan
untuk berwisata, akan tetapi perjalanan wisata akan dilakukan

setelah tujuan utamanya telah terselesaikan.
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4. Desa Wisata

Desa wisata merupakan bentuk dari penggabungan sebuah

akomodasi, atraksi serta fasilitas yang ditampilkan pada tatanan kehidupan

warisan budaya, history dan budaya yang termasuk penting dan
pengetahuan khas dari daerah tersebut.

Dengan adanya desa wisata menjadikan desa sebagai media untuk
pengembangan identitas dan ciri khas daerah yang sesuai dengan prinsip
serta tata cara adat setempat. Dengan melakukan berbagai cara diantaranya

melakukan pengembangan produk desa wisata serta dapat memberikan
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kesempatan kepada masyarakat lokal agar dapat mengendalikan berbagai

strategi dan kegiatan tersebut (Nasikun, 1997: Fagance, 1997). Salah satu

bentuk wujud pengembangan dari sebuah pariwisata perdesaan adalah desa

Oleh karena itu perkembangan desa wisata benar-benar diharapkan
dapat menyajikan suasana pedesaan. Hal ini bermakna produk dari desa
wisata diterapkan untuk interaksi budaya antar sesama manusia dan manusia
ke alam. Pengembangan dari sebuah desa wisata adalah bentuk topik yang

cukup sensitif jika terjadi kesalahan terhadap pengelolaan dan akan
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berdampak buruk terhadap keberadaan dari tempat desa wisata itu di

kembangkan (Pitana, 1999:105).
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Nama

Judul Penelitia

Penelitian

Hasil Penelitian

Peneliti (th) Analisis/Metode
Penelitian

Cristina Strategi Penelitian ini Penelitian ini Hasil analisis
Ratu dan | Pemasaran Desa | bertujuan untuk menggunakan menunjukkan
Made Wisata mengetahui strategi | analisis deskriptif | bahwa strength,
Adikampana | Blimbingsari pemasaran Desa melalui weakness dan

a (2016) Kabupaten Wisata pendekatan SWOT | opportunity dari

Jembrana Blimbingsari Kab. dengan teknik Desa

Jembrana

pengumpulan data
melalui observasi,
studi pustaka dan
wawancara.

Blimbingsari
dapat
menciptakan
strategi yang
mendukung
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pemasaran desa
wisata tersebut.
Berdasarkan
analisis melalui
pendekatan
SWOT, strategi
tersebut antara
lain SO strategy
yang merupakan
kemasan produk,
WO strategy
yaitu promosi,
ST strategy yaitu
reposisi suatu
produk dan WT
strategy adalah
memberikan
layanan
tambahan bagi
wisatawan

sebagai
pendekatan
penelitian yang
mencakup studi
tentang suatu
kasus dalam
kehidupan nyata
dalam konteks
setting
kontemporer

Desa yang
memiliki potensi
sebagai Desa
Agrowisata di
Kabupaten
Bandung Barat,
perlu
diadakannya pola
pembinaan
agrowisata agar
para pelaku
pariwisata dan
pelaku pertanian
secara sinergis
dapat
merencanakan,
menyusun,
memprogramkan
agrowisata yang
bermanfaat bagi
masyarakat,
pengusaha, dan
pemerintah.
Dalam hal ini
perlu adanya
komunikasi yang
baik antar pihak.
Dengan
terjalinnya
komunikasi yang
baik antar pihak
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Baturraden dalam
perspektif Islam.

maka
harmonisasi
sosial dalam
pengembangan
desa wisata agro
ini akan tercapai.
Strategi
komunikasi
sangat penting
karena ia
merupakan
paduan
perencanaan
komunikasi
(communication
planning) dan
manajemen
komunikasi
(communication
management)
untuk mencapai
suatu tujuan.

Penelitian ini
menghasilkan
terdapat 8 strategi
yang digunakan
dalam
pengembangan
desa wisata
diantaranya
adanya sebuah
bentuk
koordinasi dari
pengelola dengan
masyarakat,
adanya berbagai
fasilitas dari
pemerintah
dalam
pengelolaan desa
wisata,
memperluas
abstraksi pada
wisata,
melakukan
promosi pada
desa wisata
ketenger, adanya
akomodasi yang
tersedia,
penganalisisan
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program pada
kelembagaan,
mengelola
berbagai bentuk
souvenir serta
penyediaan
fasilitas umum.
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Penelitian ini
menghasilkan
pembahasan pada
penanganan Desa
Wisata Kelor
dirasa kurang
maksimal. Hal
tersebut dapat
dilihat dari
penurunan
jumlah
kunjungan
wisatanya pada
tahun 2010-2011
dibandingkan
tahun
sebelumnya yaitu
2009-2010. Desa
Wisata Kelor
menggunakan
media promosi
melalui facebook,
blog, dan web
hosting untuk
komunikasi
pemasaran
terpadu.
Hambatan yang
terjadi adalah
tidak berjalan
dengan
maksimal. Desa
Wisata Kelor
belum
memaksimalkan
beberapa unsur
komunikasi
pemasaran
terpadu sehingga
dapat
meningkatkan
jumlah
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kunjungan
wisata.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

‘menghasilkan suatu data deskriptif.

metode yang pada Q a ‘

|

Metode ini memiliki tujua endeskripsikan mengenai strategi
komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam Meningkatkan Kunjungan

Wisatawan di Desa Wisata Kampung Patin.

24
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian sering disebut sebagai informan, yaitu orang yang

yaitu informan
angsung dalam

waktu untuk

arti atau signifikansi dari kejadian dan tindakan itu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemilihan subjek
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik atau metode
penelitian dengan pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan dan pertimbangan yang berlaku (Melati,2007:37). Dalam

penelitian ini, pemilihan informan yang dilakukan peneliti sudah
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dianggap layak dan memiliki kredibilitas untuk dijadikan informan.

Adapun subjek/informan dalam penelitian ini yaitu :

abel 3.1 Tabel Informan Penelitian

NO

enggunakan teori-teori yang
bersangkutan yaitu teori komunikasi pemasaran terpadu yang di dalamnya

membahas promotion mix.

Objek dari penelitian ini adalah semua aspek kegiatan pemasaran
yang disampaikan kepada masyarakat terkait dengan Desa Wisata Kampung
Patin termasuk bentuk promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata

Provinsi Riau sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. Alasan
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penulis memilih objek ini sebagai sumber data adalah untuk mendapatkan

gambaran yang lebih jelas tentang strategi komunikasi pemasaran yang

dilakukan Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam mempromosikan Desa

Persiapan
dan
Penyusunan
UpP

MAR

Seminar UP

Revisi

Penelitian

Lapangan

Pengelolaan
Data dan
Analisis Data

Konsulta
Si
Bimbing
an




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

29

skripsi
7 | Ujian Skripsi X
8 | Revisidan

Pengesahan
Skripsi

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian seperti buku, jurnal, surat
kabar serta gambar (Sugiyono,2012:225). Pada penelitian ini data
sekunder dapat disajikan dalam bentuk dokumen hasil observasi dan

wawancara lapangan sebagai bahan penunjang informasi penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang

bentuk strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Provinsi Riau dalam meningkatkan kunjungan di Desa Wisata Kampung
Patin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang dibutuhkan untuk menunjang data penelitian seperti foto,

catatan pribadi, dan berita melalui media massa (Moleong:2005).
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Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk gambar

seperti foto yang merupakan pendukung bagi hasil dan bukti pada

penelitian ini.

atu yang lain

untuk memeriksa data secara sederhana yang dapat disimpulkan sebagai

upaya mengecek data dalam penelitian.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan metode yang terpenting untuk memperoleh
temuan-temuan hasil penelitian. Analisis data merupakan proses

pengumpulan data agar dapat diartikan atau ditafsirkan. Analisis data
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dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan

kemudian  peneliti

kelompok agar peneliti lebih mudah untuk melakukan pengambilan
kesimpulan.

¢) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahapan ini, peneliti membandingkan data-data yang sudah
didapat dengan data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan

yang bertujuan untuk menarik kesimpulan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran U Lokasi Penelitian

h Pusat yang mana

o
=g
ol
»
d erintah Daerah
d
&
&

Daerah Tingkat 1 Riau, Dina an dan Kebudayaan serta Departemen

Pos dan Telekomunikasi.

Pada tahun 2003, Pemerintah Daerah Riau mengeluarkan PERDA
yang di dalamnya berisi tentang pembentukan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata

33
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Provinsi Riau. Kemudian di tahun 2009, Pemerintah Daerah Provinsi Riau
mengeluarkan PERDA No. 9 Tahun 2009 tentang struktur organisasi, tata

kerja perangkat daerah Provinsi Riau hingga terbentuklah Dinas Kebudayaan

Wttty

z anti namanya

THE HOMELAND
OF MELAYU

Sumber : Pariwisata.riau.go.id
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Riau The Homeland of Melayu merupakan branding yang dibuat oleh
Pemerintah Provinsi Riau sebagai tujuan untuk mempromosikan berbagai potensi

wisata unggulan yang ada di Provinsi Riau sehingga hal ini mampu meningkatkan

Warna hijau melambangkan kesuburan, pembaharuan, pertumbuhan

serta persahabatan. Warna merah melambangkan energi, keberanian dan
kekuatan. Warna biru melambangkan ketenangan, kedamaian dan
kelembutan. Sedangkan warna kuning melambangkan kebijaksanaan,

loyalitas dan kegembiraan.
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¢. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Provinsi Riau

1. Visi Dinas Pariwisata Provinsi Riau

mata penc sistem religi

merupakan i enjadi faktor
penunjang nsi Riau. Visi
Dinas Pari keadaan yang
diharapkan inas Pariwisata

Provinsi Ria

Riau antara lain :

- Mengembangkan daerah tujuan wisata yang berdaya saing dan
berkelanjutan yang didukung oleh Kebudayaan Melayu sebagai
kekayaan dan kearifan lokal

- Meningkatkan peran serta dan kerjasama stakeholder

- Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pariwisata
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- Melaksanakan pengembangkan sapta pesona dan wisata syariah

d.Tugas dan Fungsi Pokok Dinas Pariwisata Provinsi Riau

Meninjau pads da Provinsi Riau No. 4 Tahun2016 Tentang Penyusunan

1)

2)

3) enddatas arint: ay. ﬂ um pada sektor

7) Pelayanan administratif
8) Pelaksanaan rencana induk dan pengembangan pariwisata dan sumber daya

manusia (Pariwisata,Riau.go.id).
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e. Struktur Organisasi

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Riau

Kelompo
- asubbag. | N Kasubbag. Keuangan,
Fungsional d

Perlengkapan & Pengelolaan

Tugas dari kepala Dinas Pariwisata adalah membantu Gubernur Riau dalam
melakukan segala urusan dan kegiatan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah

Provinsi pada sektor pariwisata.
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2. Sekretaris

Tugas dari sekretaris Dinas Pariwisata adalah melakukan perencanaan

program, kepegawaian dan umum meliputi ketatausahaan, organisasi

Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata Provinsi Riau, terdiri atas:
a. Seksi Pengembangan Pasar
b. Seksi Sarana Promosi
c. Seksi Promosi
6. Bidang Ekonomi Kreatif

Bidang Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Provinsi Riau, terdiri atas:
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a. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya

b. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain dan IPTEK

c. Seksi Kerjasama Pengembangan Ekonomi Kreatif

. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil
pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan seksi pengembangan
SDM Pariwisata

c. Menyiapkan pedoman dan petunjuk teknis serta materi untuk

pengembangan dan pembinaan SDM pariwisata di Provinsi Riau
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d. Melaksanakan koordinasi, fasilitasi dan kerjasama dengan

pemerintah kabupaten/kota, stakeholder dan lembaga-lembaga

pengembangan SDM Pariwisata

‘ ngka pengembangan
“‘M\\‘ .00
.‘g atan SDM

tugas sesuai

ala pada seksi

pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan seksi usaha jasa
pariwisata

c. Mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan jasa usaha

pariwisata

d. Menyiapkan pedoman dan petunjuk teknis serta materi untuk

pengembangan dan jasa pariwisata di Provinsi Riau
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e. Melaksanakan koordinasi, fasilitas dan kerjasama dengan

pemerintah kabupaten/kota, stakeholder dan lembaga-lembaga

pengembangan SDM dalam rangka pengembangan usaha dan jasa

N tugas sesuai

kala pada seksi

Tugas kepala seksi pemberdayaan masyarakat pariwisata :

a. Merencanakan kegiatan pada seksi pemberdayaan masyarakat

pariwisata
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b. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil
pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan seksi pemberdayaan

masyarakat pariwisata

wawancara secara langsung dilapangan serta pembahasan dan analisis berdasarkan

teori-teori yang mendukung mengenai penelitian ini.

Desa Wisata Kampung Patin merupakan desa wisata yang terletak di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Desa wisata ini memiliki potensi wisata yang
cukup besar, mulai dari keindahan alam yang dimiliki serta budidaya ikan patin

yang dilakukan oleh warga setempat. Pada tahun 2021, Desa Wisata Kampung
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Patin sendiri memperoleh penghargaan sebagai 50 Desa Wisata Terbaik pada ajang

Anugerah Desa Wisata Indonesia oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Indonesia. Penghargaan yang diperoleh ini tentunya karena adanya kolaborasi yang

dilakukan oleh berbagai" pihak.melalui _pemberdayaan, pelatihan dan terutama

aktivitas pemasaran sehingga desa wisata ini dapat dikenal oleh banyak orang dan
memperoleh penghargaan tersebut: |Salah Satu, pihak yang berperan penting dalam
melakukan aktivitas pemasaran Desa Wisata Kampung Patin adalah Dinas

Pariwisata Provinsi Riau.

Dalam melakukan kegiatan pemasaran, Dinas Pariwisata Provinsi Riau
telah mengimplementasikan strategi yang ' telah dibuat (POSE) untuk
mempromosikan segala bentuk kegiatan pariwisata yang ada di Riau mulai dari
objek wisata, festival serta desa wisata.

1. Implementasi Strategi-Komunikasi Pemasaran DinasPariwisata Provinsi
Riau (POSE) Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Desa
Wisata Kampung Patin

Dalam aktivitas pemasaran, Dinas Pariwisata Provinsi Riau telah
mengimplementasikan ‘strategi (POSE).yang dibuat untuk mempromosikan
segala bentuk kegiatan pariwisata yang ada di Riau mulai dari objek wisata,
festival serta desa wisata. Hal ini diungkapkan oleh Syarifah Perita Musfita,
S.E selaku Kepala Seksi Pengembangan SDM Pariwisata sebagai berikut:

“Jadi dalam melakukan kegiatan pemasaran pariwisata yang ada di

Provinsi Riau kami memiliki strategi khusus yang kami beri nama

POSE. POSE merupakan paid media, owned media, social media dan

endorser. Paid media itu kami menggunakan media-media berbayar

untuk memasarkan kegiatan pariwisata yang ada di Riau, salah
satunya pada Desa Wisata Kampung Patin kami menggunakan media
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berbayar seperti kompas.com, detik news, riau pos dan sebagainya.
Media-media berbayar ini nantinya menginformasikan segala bentuk
kegiatan yang ada di Kampung Patin selain itu kita juga
mempromosikan Desa Wisata Kampung Patin ini pada beberapa
stasiun televisi seperti kalau tidak salah waktu itu iNews. Kemudian
untuk owned.media, kami menggunakan media internal yang kami
miliki-seperti melalui_aplikasi...Untuk strategi. social media, kami
menggunakan beberapa media sosial yang cukup tren saat ini seperti
instagram dan youtube. Disana kami menginformasikan keunikan yang
ada di Desa Wisata Kampung Patin dan objek wisata yang ada disana.
Serta endorser biasanya kami menggunakan seorang figur yang dapat
menarik pard.wisatawan untuk berkumjung ke destinasi atau desa
wisata yang ada di Riau biasanya figur ini dapat berupa influencer,
artis dan sebagainya. Itulah kegiatan pemasaran yang disebut dengan
POSE.” (Wawancara dengan Syarifah Perita Musfita 13 Juli 2022)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan narasumber bahwa dalam
memasarkan pariwisata Provinsi Riau, Dinas Pariwisata menggunakan strategi
yang dikenal dengan POSE. POSE merupakan singkatan dari Paid media,
Owned media, Social media dan Endorser. Strategi ini dibuat Dinas Pariwisata
Provinsi Riau untuk meningkatkan sektor kepariwisataan yang ada sehingga
nantinya dapat dikenal oleh banyak wisatawan. Adapun penjelasan terkait
POSE adalah sebagai berikut:
a. Paid Media'(P)
Dalam memasarkan Desa Wisata Kampung Patin, Dinas
Pariwisata Provinsi Riau menggunakan beberapa macam bentuk
periklanan yang tujuannya dalah untuk meningkatkan kunjungan di Desa
Wisata Kampung Patin. Biasanya periklanan ini dilakukan dengan

menggunakan media promosi berbayar baik cetak maupun elekronik,

baliho dan sebagainya.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, Dinas
Pariwisata Provinsi Riau telah melakukan kerja sama periklanan dengan

beberapa media lokal maupun nasional untuk mempromosikan wisatanya.

‘ ang melakuka ‘ ngan Dinas Pariwisata
LTSS P i
i g rkini, Koran

media-media akan merilis berita terkait Desa
Kampung Patin di website mereka.” (Wawancara dengan
Syarifah Perita Musfita S.E 13 Juli 2022)
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Gambar 4.3 Iklan Media Elektronik

Melihat Desa Wisata Kampung Patin di Riau, Tiada Rumah Tanpa { K
B Kolam lkan

2l g e g sy b ez g e
5. prong g e Lo e e, -

Sumber : Riau Pos & Kompas.com

b. Owned Media (O)

Dinas Pariwisata Provinsi Riau turut menggunakan media internal
untuk  mempromosikan wisatanya, seperti Website,dan aplikasi.
Aplikasi-aplikasi ini bernama JEMARI (Jendela Event Pariwisata Riau)
dan Dewi Riau (Portal Destinasi Riau). Kedua aplikasi ini merupakan
aplikasi berbasis android ‘yang dibuat oleh Dinas Pariwisata Provinsi
Riau untuk menampilkan berbagai produk pariwisata yang ada di
Provinsi ‘Riau. Aplikasi ini menampilkan berbagai informasi terkait
dengan objek wisata, hotel, desa wisata, event, restorant, cinderamata
dan sebagainya. Aplikasi ini'cukup detail, dimana disertakan pula maps
untuk menuju lokasi desa wisata serta objek wisata terutama di wilayah
sekitaran kampung patin. Adapun objek wisata di sekitar Kampung
Patin yang dimuat pada aplikasi ini adalah Puncak kompe dan Sungai

Gagak.
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Gambar 4.4 Tampilan Website Dinas Pariwisata Provinsi Riau

JEMAR)
Jendela Informasi Pariwisata Riau

" o
Pt

= B ‘Rg\T.ﬁ‘S ISEMRQQ'

uuuuuuuuuu
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s L e T

ambar 4.5 Aplikasi D udgl,n-;]em i

ol

ARRRNY A

!

MENU =
Home "

i ] g L ’
Berita Galeri - i’
Wisata - '
Profil ~ .
Dokumen

Kemenpar RI

Kontak T " PAR'W'SATA
S ' : ROVINSI RIAU

TPl
'-'r;\_- -

s B

Sumber : Dok Penulis
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c. Social Media (S)
Dinas Pariwisata Provinsi Riau selalu mempromosikan segala hal

yang berkaitan dengan pariwisata melalui penggunaan platform media

a Provinsi.F dua media sosial yang

<Vt '@

sosial ini diharapkan mampu membantu dalam proses pemasaran dan
promosi destinasi wisata yang ada di Provinsi Riau khususnya Desa

Wisata Kampung Patin.
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Gambar 4.6 Tampilan Instagram Dinas Pariwisata Provinsi Riau

pariwisata.riau Q

| 551 17,4RB 254
/’ Posts Followers Following

Dinas Pariwisata Provinsi Riau
dpjabat Pe
/

Diikuti oleh kominfo.riau, syamsuar.official, dan 30
lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan

o an
! " L o
4 - y
Lomb sencer-Trip EKRAF

Event Infl

Sumber : Instagram @pariwisata.riau

Gambar 4.7 Publikasi Desa Wisata Kampung Patin di Instagram

pariwisata.riau
stin Koto N

Sumber: Instagram @pariwisata.riau
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Gambar 4.8 Publikasi Desa Wisata Kampung Patin di Youtube

Deskripsi

DESA WISATA KOTO MASJID (KAMPUNG
PATIN) KAB. KAMPAR RIAU

Sumber : Akun Youtube Kemenparekraf

Gambar 4.9 Postingan Facebook Desa Wisata Kampung Patin

RE "o e 1112 N 5o O

‘@ 24 0TS ASAR, CAAPUTY CARPY, EU0
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Selain media sosial kepemilikan Dinas Pariwisata Provinsi Riau,

dalam melakukan aktivitas pemasaran Dinas Pariwisata Provinsi Riau turut
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dibantu oleh pihak POKDARWIS atau Kelompok Sadar Wisata Desa
Wisata Kampung Patin melalui media sosial yang mereka miliki seperti
instagram dan whtassapp,. Melalui akun instagram ini selain untuk
melakukan‘promosi pariwisata dalam.bentuk konten; pihak POKDARWIS
juga melakukan kegiatan promosi penjualan seperti promosi paket wsiata

dan sebagainya sesual.dengan penuturan,Rizki Hidayat :

“Nah kami juga sebagai POKDARWIS kampung patin juga ikut
berperan membantu pemerintah khususnya Dinas Pariwisata Riau
dalam memasarkan mempromosikan desa kami ini, terlebih kami juga
sangat banyak produk-produk olahan ikan patin yang sangat menarik.
ya melalui apa yang kami bisa seperti instagram, facebook dan grup
whatsaap kami. Cuma ya memang instagram yang lebih luas dan
banyak peminatnya saat ini”” (Wawancara dengan Rizki Hidayat 1 Juli
2022).

Gambar 4.10 Promosi POKDARWIS
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e. Endorser (E)

Endorser merupakan seorang figur atau tokoh yang dipercaya dapat
membantu mempromosikan suatu produk atau brand, figur yang dimaksud seperti
selebriti atau artis-dan juga selebgram dan influencer. Syarifah Perita Musfita S.E
menjelaskan :

“Endorser ini juga merupakan salah satu cara Dinas Pariwisata Provinsi
Riau untuk mempromosikan destinasi Wisata /maupun event yang ada di
Riau. Dengan Cara mengundang seorang selebgram ataupun influencer
yang memiliki jumlah followers yang cukup banyak, dengan harapan dapat

menjangkau orang yang lebih banyak.” (Wawancara dengan Syarifah
Perita Musfita 13 Juli 2022)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada akun youtube
Kemenparekraf,” public figure yang dijadikan sebagal .endorser untuk
mempromosikan Desa Wisata Kampung Patin adalah Magi Iraawan.. Megi Irawan
sendiri merupakan seorang influencer yang berasal dari daerah Pekanbaru yang
kontennya berisi.tentang video=video, komedi2Beliau memiliki jumlah pengikut
sebanyak 619K. Tujuan endorser ini adalah untuk mengenalkan desa wisata ke
khalayak luas tidak hanya di daerah Riau saja melainkan ke penjuru Nusantara.
Namun dalam praktik endorser melalui Megt lrawan ini penulis melihat dalam
pelaksanaanya belum dilakukan seeara: maksimal dikarenakan penulis tidak
menjumpai aktiviras promosi yang dilakukan pada akun instagram ataupun youtube

milik Megi Iraawan.

Strategi endorser ini merupakan bentuk upaya yang dilakukan seorang
Public Relations untuk mempromosikan produk wisata dan membangun citra
(image) perusahaan. Dalam praktiknya, Dinas Pariwisata Provinsi Riau tidak

memiliki istilah PR secara struktural. Namun, praktik kehumasan tersebut
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dilakukan Dinas Pariwisata Provinsi Riau melalui adanya program CBC (Cerita
Baru Center). Informasi yang disajikan CBC yaitu potensi dari destinasi pariwisata
serta informasi lokasi wisata, akses jalan, layanan transportasi dan program atau
paket wisata yang-disiapkan ke.tujuan tersebut: Program CBC ini secara khusus
ditujukan untuk mewujudkan sistem promosi pariwisata yang terintegrasi melalui
pembangunan pusat promosi terpadu Provinsi Riau dan mengembangkan kerjasama
dengan para pelaku industri pariwisata dan ekonomi Kreatif, kabupaten/kota serta

media massa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan narasumber, Dinas
Pariwisata Provinsi Riau melakukan kerja sama dengan beberapa pihak untuk
memajukan pariwisata Desa Wisata Kampung Patin, diantaranya dengan STP Riau
dan PT. Pertamina Hulu Rokan yang menjadikan Desa Wisata Kampung Patin ini

sebagai bentuk program CSR'nya.

“Desa Wisata Kampung Patin itu awalnya adalah desa binaan dari
STP Riau. Nah pada saat itu STP Riau.mendapatkan Juara 1
sebagai pembina Desa Wisata oleh Kemenparekraf RI dan desa
wisatanya mendapatkan Juara 2 kategori souvenir. Hal tersebut
tidak terlepas dari kerjasama yang baik dari berbagai pihak yang
menjadi mitra Desa Wisata Kampung Patin” (Wawancara dengan
Syarifah Perita Musfita S.E 13 Juli 2022).

“PT. Pertamina Hulu Rokan juga mendampingi Desa Wisata
Kampung Patin melalui program CSR-nya untuk mengembangkan
dan memberdayakan masyarakat disana melalui program-program
pelatihan dan bantuan langsung kapada masyarakat untuk
mengelola sumber daya yang ada di sekitar sana” (Wawancara
dengan Roni Rakhmat S.STP M.Si 11 Mei 2022).



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

55

Selain kerja sama dengan instansi/lembaga yang telah disebutkan di atas,
Dinas Pariwisata juga dibantu oleh beberapa media massa dalam aktivitas

publisitas. Beberapa media massa yang turut melakukan publisitas terkait Desa

Wisata Kampung

CRDNAERRNANNY),

\ R
>

tentang keunikan/daya tarik wisata dari Kampung Patin, lokasi wisata, produk
olahan yang dipasarkan, kuliner, souvenir dan penghargaan yang diraih. Dengan
adanya bantuan publisitas melalui media massa ini tentunya dapat membuat Desa
Wisata Kampung Patin semakin banyak dikenal wisatawan sehingga menimbulkan

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara.


http://www.riau.go.id/
http://www.brilio.net/
http://www.halloriau.com/
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Gambar 4.11 Publisitas Melalui Media Massa
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dokumenter yang menampilkan kese masyarakat Desa Wisata Kampung
Patin mulai dari pembudidayaan ikan patin hingga pengolahan ikan patin menjadi

produk makanan yang siap dipasarkan.
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Gambar 4.12 Video Dokumenter dari iNews
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Gambar 4.12 merupakan publisitas yang dilakukan oleh stasiun
iNews saat mendatangi..Desa Wisata Kampung Patin. Dalam video ini,
pembawa acara dari program tersebut membagikan keseruan kegiatannya
selama berada di desa wisata tersebut mulai dari ikut serta dalam menangkap
ikan patin, mengolah ikan patin menjadi makanan yang cukup lezat bersama
warga setempat serta menikmati_hidangan yang diolah di pinggir kolam.
Adanya liputan dari stasiun TV ini menandakan bahwasanya media
digunakan untuk memberikan informasi kepada calon wisatawan mengenai
Desa Wisata Kampung Patin sehingga nantinya calon wisatawan tertarik

untuk berwisata di desa wisata tersebut.
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C. Pembahasan

Pada sub bab hasil pembahasan ini, peneliti akan menganalisis seluruh hasil

penelitian berdasarkan_rumusan masalah yang telah, ditetapkan. Dalam proses

ata Kampung
Patin, Dinas Peé a Provinsi Ria 3 pagal strategi yang
dianggap eningka : E plementasinya,

Dinas Pari ﬁg a 0 reka beri nama

wisata tersebut meskipun di setia entasinya belum terlaksana secara

maksimal.

Hal yang perlu diperhatikan Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam
pelaksanakan aktivitas komunikasi pemasaran untuk mempromosikan Desa Wisata
Kampung Patin adalah terkait dengan hubungan jangka panjang dengan para

wisatawan. Untuk menimbulkan keputusan wisatawan berkunjung secara
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berkelanjutan atau hubungan jangka panjang ke desa wisata, Dinas Pariwisata
Provinsi Riau perlu memaksimalkan penggunaan elemen promosi. Berdasarkan

observasi dan hasil penelitian, Dinas Pariwisata Provinsi Riau hanya terpaku pada

menerapkan komunikasi pema

Desa Wisata Kampung Patin.

Pertama, paid media (P). Paid media merupakan segala bentuk media yang
berbayar. Dalam implementasinya, penggunaan media ini membutuhkan dana yang
cukup besar. Media berbayar yang menjadi saluran komunikasi dapat berupa media
cetak, media elektronik, media online, televisi maupun radio. Dinas Pariwisata

Provinsi Riau turut memanfaatkan media berbayar untuk mempromosikan produk
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wisatanya terutama Desa Wisata Kampung Patin. Dinas Pariwisata Provinsi Riau
lebih berfokus pada penggunaan media online berbayar. Hal ini dikarenakan
masyarakat cenderung lebih berminat dan tertarik dengan media online
dibandingkan media yang lainnya dan juga media online berbayar lebih cepat dalam
menyampaikan sebuah informasi. Dalam penggunaan media berbayar ini yang
terpenting bukanlah siapa yang.mengeluarkan: dana besar, tetapi siapa yang dapat
efisien dalam mengalokasikan dananya untuk media yang tepat untuk mencapai
kesuksesan promosi.

Kedua, owned media (O). Owned media merupakan segala jenis media
kepemilikan Dinas Pariwisata Provinsi Riau. Adanya media kepemilikan atau
media internal-Dinas Pariwisata Provinsi Riau ini dapat mempermudah Dinas
Pariwisata Provinsi Riau untuk mempromosikan dan menginformasikan informasi-
informasi terkait produk pariwisata yang ditawarkan, dalam-hal ini adalah Desa
Wisata Kampung Patin. Jenis-jenis media internal yang sering digunakan dalam
mempromosikan wisata antara lain website, majalah, baliho ataupun brosur. Dalam
pengimplementasian” penggunaan media internal untuk mempromosikan Desa
Wisata Kampung Patin, Dinas Pariwisata:Rrovinsi memanfaatkan website dan
aplikasi. Namun dalam praktiknya, penulis melihat Dinas Pariwisata Provinsi Riau
tidak terlalu berfokus pada penggunaan website sebagai media internalnya dimana
penulis tidak melihat bentuk publikasi terkait dengan promosi Desa Wisata
Kampung Patin melalui artikel pada website ataupun foto-foto dari kegiatan
kepariwisataan yang ada di Desa Wisata Kampung Patin. Media internal bukan

berarti tidak mengeluarkan dana, melainkan penggunaan dananya berbeda lebih
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kepada perawatan media atau proses produksi untuk membuat konten-konten yang
akan ditampilkan pada media tersebut.

Ketiga, social media (S). Sosial media merupakan platform digital yang
memfasilitasi penggunanya untuk saling berkemunikasi dan.membagikan konten
berupa tulisan, foto, video dan merupakan platform digital yang menyediakan
fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial setiap. penggunanya. Tingginya angka
penggunaan media sosial menjadikan media sosial sebagai salah satu platform yang
dirasa efektif untuk melakukan promosi. Hal ini lah yang membuat Dinas
Pariwisata Provinsi Riau melakukan cukup banyak kegiatan promosi melalui media
sosial karena dianggap memiliki efek yang sangat baik dalam mempromosikan
destinasi wisata yang ada di Provinsi Riau terutama Desa Wisata Kampung Patin.
Dalam pengimplementasiannya Dinas Pariwista Provinsi Riau telah menggunakan
beberapa media sosial untuk-mempromosikan Desa Wisata Kampung Patin seperti
Instagram, facebook, dan twitter. Ketiga media sosial ini aktif dalam
mempromosikan desa wisata kampung patin.

Keempat, endorser (E). Endorser diartikan sebagai figur atau sosok tokoh
yang dikenal baik oleh publik dan.memperagakan sebagai konsumen dalam sebuah
iklan. Figur ini biasanya merupakan seseorang dianggap dapat mempengaruhi dan
dipercayai oleh para pelanggan sebagai target sasaran. Sehingga penggunaan
endorser dalam aktivitas promosi menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan.
Dalam implementasinya, Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam mempromosikan
Desa Wisata Kampung Patin turut memanfaatkan penggunaan endorser, dimana

dapat dilihat dari Megi Irawan sebagai figur yang diturut sertakan dalam promosi.
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Penggunaan Megi lIrawan dianggap dapat menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Hal ini dikarenakan selain memiliki jumlah pengikut yang banyak di
platform instagram dan youtube, Megi merupakan sosok yang ceria sehingga
pembawaannya akan cukup asik-dalam mempromosikan produk pariwisata. Namun
dalam praktik promosi Desa Wisata Kampung Patin, Megi Irawan sendiri tidak
membuat konten yang diunggah' ke ‘platform, sosial media yang dimilikinya,
sehingga hal ini menjadi_hal yang sangat disayangkan. Bentuk endorser ini
merupakan salah satu strategi yang biasa dilakukan oleh seorang public relations
dalam instansi/perusahaan. Sebagai suatu instansi, Dinas Pariwisata Provinsi Riau
entunya menjalankan aktivitas PR melalui CBC yang merupakan pusat promosi
terpadu Riau dan dimana juga befungsi melakukan kerja sama dengan pihak-pihak
eksternal seperti Pertamina Hulu Rokan dan beberapa komunitas/Pokdarwis di desa
tersebut.

Dalam menjalankan strategi komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata
Provinsi Riau (POSE) tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar. Pasti akan ada
beberapa kekurangan ataupun hambatan yang ditemui terlebih strategi komunikasi
pemasaran ditujukan kepada khalayak. yang.bermacam-macam. Peneliti melihat
keberhasilan strategi komunikasi Dinas Pariwisata Provinsi Riau (POSE) dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan di Desa Wisata Kampung Patin melalui
Gambar 1.2 Jumlah Pengunjung Desa Wisata Kampung Patin, meskipun masih
mengalamin naik turun dalam jumlah pengunjung, tetapi peningkatan pengunjung

lebih dominan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan setelah dilakukan analisis
dapat diambil kesimpulan bahwasannya Dinas Pariwisata Provinsi Riau telah
mengimplementasikan komunikasi pemasaran’(POSE) dalam aktivitas promosi
pada Desa Wisata Kampung Patin. Meskipun di beberapa elemennya masih belum
begitu maksimal dalam penerapannya. Seperti dalam pemanfaatan media sosial
yang harus dimaksimalkan lagi melalui pemanfaatan media terbaru seperti Tiktok
yang saat ini digandrungi oleh banyak orang.

Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau
antara lain paid media, owned media, sosial media dan endorser. Paid media
didefinisikan sebagai media yangidibayar untuk-mempromosikan produk atau brand
dari suatu lembaga perusahaan yang dalam hal ini dilakukan oleh Dinas Pariwisata
Provinsi Riau.melalui pemanfaatan media online berbayar baik media nasional
maupun lokal seperti- seperti. merdeka, detikicom, Haluan Riau, Riau Pos,
cakaplah.com. Owned media merupakan media internal yang digunakan Dinas
Pariwisata Provinsi Riau dalam mempromosikan produk wisatanya. Adapun media
internal yang dipakai antara lain website, aplikasi berbasis android JEMARI dan
Dewi Riau, didalam aplikasi ini dijelaskan secara rinci terkait objek wisata apa saja
yang ada di Provinsi Riau dan akses atau google maps juga telah disediakan oleh
Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam membantu para wisastawan untuk mengakses

dan mencari informasi terkait destinasi wisata yang dituju. Kemudian ada Social
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media, sosial media yang digunakan dan dimanfaatkan Dinas Pariwissata Provinsi
Riau dalam aktivitas promosi desa wisata kampung patin antara lain instagram,

facebook dan youtube. Sosial media ini juga menjadi media yang paling banyak

B. Saran

1. Mela ata ya ida ianalisi 4’ lis menyarankan

dilakukan sebelumnya. Da memanfaatkan penggunaan media
platform terbaru seperti TikTok serta media periklanan lainnya agar lebih
banyak lagi yang mengunjungi Desa Wisata Kampung Patin dan objek
wisata disekitaranya, dan juga menambah kerja sama dengan para influencer

dan content creator baik lokal maupun nasional melalui endorser untuk

mempromosikan Desa Wisata Kampung Patin.
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. Penulis menyadari dalam penulisan penelitian ini masih banyak terdapat

kekurangan dari berbagai aspek. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk

dapat memperkaya konsep teori, data, dan strategi komunikasi pemasaran
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